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TERJEMAH 

No Hal Bab Terjemah 

1 5-6 I Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) 

bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, 

dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan 

(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau 

dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, 

dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di 

rumah saudaramu yang perempuan, dirumah 

saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara 

bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu 

yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang 

perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau 

dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi 

kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. 

Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 

rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 

kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 

kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 

sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah 

Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 

kamu memahaminya. Q.S. An-Nuur (61) 

 

 



FOTO KEGIATAN DI RA INKLUSI ULUMUL QUR’AN AL MADANI BANJARBARU 

 

WAWANCARA 

 

LOKASI SEKOLAH 

 



FOTO KEGIATAN DI TK INKLUSI BINA SEJAHTERA BANJARMASIN 

 

 

FOTO WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU 

 

LOKASI SEKOLAH  



Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

 

Fokus 

Penelitian 

Teori Sub Teori Indikator Instrument Sumber 

Data 

TPD KET 

1. Manajemen 

pendidikan 

inklusi 

 Kesiswaan 

 

 Penerimaan 

siswa 

 Pengelompo

kan belajar 

siswa 

 Mutasi 

siswa 

  

 Perencanaan 

 Membuat 

Perencanaan, 

Macam-

macam yang 

direncanakan 

dan Pembuat 

perencanaan 

 Pengorganisasia

n 

 Penentuan, 

pembagian 

dan penetapan 

organisasi 

 Pelaksanaan 

 Proses dan 

tujuan 

pelaksanaan 

 Pengawasan 

 Macam-

macam tugas 

1. Bagaimana cara rekruitmen 

siswa ? 

2. Apakah mereka diterima 

melalui tindakan assesmen? 

3. Bagaimana penempatan di kelas 

bagi mereka ? 

4. Bagaimana  proses  

pembelajarannya, apakah 

dikelaskan khusus atau 

dibaurkan secara bersama-sama 

anak regular ? 

5. Bagaimana prosesnya jika ada 

siswa yang ingin mutasi? 

6. Apakah Penerimaan peserta 

didik baru mempertimbangkan 

sumber daya pendidik dan 

tenaga kependidikan ? 

7. Apakah Penerimaan peserta 

didik baru mempertimbangkan 

sumber daya sarana dan 

prasarana sekolah ? 

Kepala 

sekolah, 

Dewan 

Guru, 

dan Tata 

Usaha 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 

 



pengawasan 

dan petugas 

pengawasan 

8. Apakah Sekolah membentuk 

panitia dan pedoman 

penerimaan peserta didik baru ? 

9. Apakah Panitia melakukan 

asesmen awal pada calon 

peserta didik baru ? 

  Kurikulum 

 

 Penetapan 

standar 

kurikulum, 

standar isi 

 Penyusunan 

silabus, 

RKM, RKH 

 Perencanaan 

 Membuat 

Perencanaan, 

Macam-

macam yang 

direncanakan 

dan Pembuat 

perencanaan 

 Pengorganisasia

n 

 Penentuan, 

pembagian 

dan penetapan 

organisasi 

 Pelaksanaan 

 Proses dan 

tujuan 

pelaksanaan 

 Pengawasan 

 Macam-

macam tugas 

pengawasan 

10. Model kurikulum apakah yang 

diterapkan di sekolah ini ?  

11. Apakah guru kelas inklusi 

dalam menyusun silabus dan 

RPP sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan setiap siswa? 

12. Metode apa yang digunakan 

dalam evaluasi pembelajaran?  

13. Acuan /Standar apa dalam 

menentukan keberhasilan 

pembelajaran ? 

14. Langkah kegiatan apa oleh guru 

terhadap hasil evaluasi? 

15. Dengan cara apa siswa 

dinyatakan tamat/ lulus dari 

sekolah ? 

16. Apakah Visi dan Misi 

mendukung terwujudnya 

sekolah inklusif ? 

17. Apakah Sekolah membuat dan 

menerapkan rencana 

pengembangan sekolah (RPS) ? 

Kepala 

sekolah, 

Dewan 

Guru, 

dan Tata 

Usaha 

Wawancara 

dan 

dokumentasi 

 



dan petugas 

pengawasan 

seperti (RKSJP) (8 tahun),  

(RKSJM) 4 tahun), (RKSJP/T) 

(1 tahun) 

18. Apakah  Sekolah memiliki 

kurikulum yang menyesuaikan 

keadaan dan kebutuhan 

sekolah? 

19. Apakah Kurikulum sekolah 

bersifat fleksibel untuk peserta 

didik berkebutuhan khusus? 
20. Apakah bapak/ibu guru terlibat 

didalamnya ? 
21. Apakah bapak/ibu grur 

membuat RKM, RKH dan 

perangkat pembelajaran tersebut 

secara mandiri atau klasikal ? 

  Proses 

pembelajar

an 

 Penetapan 

kalender 

akademik 

 Penyusunan 

jadwal 

pelajaran 

dan 

pembagian 

tugas 

mengajar 

 Pengaturan 

perbaikan 

 Perencanaan 

 Membuat 

Perencanaan, 

Macam-

macam yang 

direncanakan 

dan Pembuat 

perencanaan 

 Pengorganisasia

n 

 Penentuan, 

pembagian 

22. Bagaimana dalam menyusun 

Rencana Program Pembelajaran 

di kelas Inklusi?  

23. Jenis Evaluasi apa dalam 

mengukur hasil belajar kelas 

Inklusi ? 

24. Apakah Kepala sekolah 

mengintruksikan guru kelas 

untuk menerapkan kurikulum 

fleksibel pada anak 

berkebutuhan khusus? 

25. Apakah Kepala sekolah 

Kepala 

sekolah 

dan 

dewan 

guru 

Wawancara   



dan 

pengayaan 

pengajaran 

dan penetapan 

organisasi 

 Pelaksanaan 

 Proses dan 

tujuan 

pelaksanaan 

 Pengawasan 

 Macam-

macam tugas 

pengawasan 

dan petugas 

pengawasan 

menunjuk guru pembimbing 

khusus (GPK) untuk membuat 

program dan melaksanakan 

pembimbingan pendidik dan 

tenaga kependidikan tentang 

pendidikan inklusif ? 

26. Apakah GPK membuat laporan 

pembimbingan tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan kepada 

kepala sekolah ? 

27. Apakah guru melakukan 

kegiatan pembelajaran remidial 

dan pengayaan ? 

  Pendidik 

dan tenaga 

kependidik

an 

 Inventarisas

i pegawai 

 Formasi 

pegawai 

 Pengangkat

an pegawai 

 Pembagian 

tugas 

pegawai 

 Perencanaan 

 Membuat 

Perencanaan, 

Macam-

macam yang 

direncanakan 

dan Pembuat 

perencanaan 

 Pengorganisasia

n 

 Penentuan, 

pembagian 

dan penetapan 

organisasi 

 Pelaksanaan 

28. Ada berapa orang guru yang 

memiliki kualifikasi FKIP PLB/ 

PKh ? atau     yang telah 

mengikuti kursus/ kres program 

tentang pendidikan khusus/PLB 

29. Bagaimana bentuk koordinasi 

antara tenaga pendidik di kelas 

inklusi ? 

30. Adakah  program  

pembimbingan  guru  inklusi  

terhadap  orang  tua  siswa 

berkebutuhan khusus  berkaitan 

dengan pembimbingan di 

rumah? 

31. Apakah  guru  memiliki  

Kepala 

sekolah, 

dewan 

guru dan 

TU 

Wawancara 

dan observasi 

 



 Proses dan 

tujuan 

pelaksanaan 

 Pengawasan 

 Macam-

macam tugas 

pengawasan 

dan petugas 

pengawasan 

catatan–catatan  khusus  tentang  

perkembangan  setiap siswa ? 

32. Apakah  sekolah  menjalin  

kerja  sama  dengan  tenaga  

ahli,  misalnya  :  dokter, 

psikholog, teraphys, social 

worker  ? 

33. Apakah Sekolah mengadakan 

pelatihan/mengirim tenaga 

pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk mengikuti 

pelatihan tentang karakteristik 

Anak Berkebutuhan Khusus ? 

  Sarana dan 

prasarana 

 Penentuan 

kebutuhan 

yang 

diperlukan, 

pengadaan, 

pemakaian, 

pencatatan 

dan 

pertanggung

jawaban 

 Perencanaan 

 Membuat 

Perencanaan, 

Macam-

macam yang 

direncanakan 

dan Pembuat 

perencanaan 

 Pengorganisasia

n 

 Penentuan, 

pembagian 

dan penetapan 

organisasi 

 Pelaksanaan 

34. Tersediakah sarana dan  

prasarana pembelajaran yang 

dapat diakses siswa khususnya 

terhadap yang berkebutuhan 

khusus ? 

35. Dapatkah secara optimal 

membantu kelancaran belajar 

dari aksebilitas sarpras yang 

tersedia ? 

36. Darimana perolehan sarpras 

aksibilitas tersebut ? 

37. Siapa saja yang terlibat 

mengurus dan 

mempertanggungjawabkan 

penggunaan dan pengadaan 

Kepala 

sekolah, 

Dewan 

Guru, 

dan Tata 

Usaha 

Wawancara 

dan observasi 

 



 Proses dan 

tujuan 

pelaksanaan 

 Pengawasan 

 Macam-

macam tugas 

pengawasan 

dan petugas 

pengawasan 

sapras di sekolah tersebut ? 

38. Apakah Sarana dan prasarana 

sekolah dibuat aksesibel umtuk 

peserta didik berkebutuhan 

khusus (PDBK) ? 

39. Apakah Kepala sekolah 

mengadakan kegiatan rutin 

perawatan sarana dan prasarana 

untuk ABK ? 

  Humas  Menarik 

simpati 

masyarakat 

dan 

dukungannya 

 Perencanaan 

 Membuat 

Perencanaan, 

Macam-

macam yang 

direncanakan 

dan Pembuat 

perencanaan 

 Pengorganisasia

n 

 Penentuan, 

pembagian 

dan penetapan 

organisasi 

 Pelaksanaan 

 Proses dan 

tujuan 

pelaksanaan 

 Pengawasan 

40. Bagaimana tanggapan orangtua 

dan masyarakat terhadap 

pelayanan pendidikan inklusi ? 

41. Bagaimana  keterlibatan  orang  

tua  siswa  ABK  terhadap  

penyelenggaraan pendidikan 

inklusi ? 

42. Bagaimana tanggapan orang tua 

siswa regular terhadap inklusi ? 

43. Pernahkah diadakan sosialisasi 

terhadap masyarakat sekitar 

tentang keberadaan pendidikan 

inklusi ? 

44. Apakah ada jalinan kerja sama 

dengan lembaga-lembaga sosial 

masyarakat untuk 

memasyarakatkan pendidikan 

inklusi ? 

45. Hal  apa yang sudah dilakukan 

Kepala 

sekolah 

dan 

Dewan 

Guru 

Wawancara  



 Macam-

macam tugas 

pengawasan 

dan petugas 

pengawasan 

untuk menarik minat orangtua 

dan masyarakat dalam 

mendukung program pendidikan 

inklusi tersebut? 

2. Peran 

yayasan 

dalam 

menyeleng

garakan 

pendidikan 

inklusi 

 Keterlibat

an 

 Fasilitas 

 Program 

  Kerjasama 

dengan pihak 

lain 

 Hasil dari 

kerjasama 

 Income dari 

pihak lain  

46. Apakah Sekolah bekerja sama 

dengan instansi atau lembaga 

terkait yang mendukung 

terlaksananya program 

pendidikan inklusif ? 

47. Apakah Sekolah bekerja sama 

dengan masyarakat dalam 

melaksanakan manajemen 

pendidikan inklusif ? 

48. Faktor  apa  saja  yang  menjadi  

pendukung dan penghambat  

pelaksanaan  pendidikan  

inklusi?  

49. Apa harapan kedepan  demi 

kemajuan penyelenggaraan 

pendidikan inklusi tersebut? 

(program memajukan sekolah) 

50. Sejauh mana keterlibatan 

yayasan dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi ? 

Kepala 

sekolah, 

Dewan 

Guru dan 

Yayasan 

Wawancara  

 

 



Lampiran 4 : Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

1. Profil sekolah 

2. Perangkat pembelajaran guru (jadwal mengajar, pembagian tugas, perbaikan 

dan pengayaan, RPP, silabus, prota, promes dan lainnya) 

3. Foto kegiatan 

4. Program kegiatan (SK, kepanitiaan dan lainnya) 

5. Standar visi, misi dan tujuan 

6. Papan pengumuman 

7. Memiliki kegiatan bulanan 

8. Sejarah  singkat  berdirinya 

9. Struktur organisasi  sekolah 

10. Keadaan Lingkungan Sekolah 



SK PEMBIMBING 

 

 



SURAT RISET 

 

 



SURAT SELESAI RISET 

 

 


